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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan nanokapsul kunyit terhadap kualitas karkas dan sesoris daging ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 Maret – 8 Juni 2023 di Desa Sorolaten, Sidokarto, Godean dan Laboratorium kimia, Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Materi penelitian yang digunakan adalah ayam KUB 100 ekor, dan mengunakan 10 kadang yang terisi perkadang sebanyak 5 ekor dan nanokapsul kunyit. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah yang terdiri dari 5 perlakuan nanokapsul kunyit pada air minum yaitu P1 (0%), P2 ( 2%) P3 (4%), P4 (6%) dan P5 (8%), masing-masing dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali. Variabel yang diamati yaitu kualitas karkas (bobot dan persentase : karkas, dada, paha, punggung dan sayap) dan uji sensoris (warna, rasa, aroma, tekstur, keseluruhan). Data dianalisis dengan menggunakan Analysis of variance (ANOVA) apabila terdapat perbedaan nyata diuji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pemberian nanokapsul kunyit yang dicampurkan pada air minum ayam KUB dengan persentase P1 (0%); P2 (2%); P3 (4%); P4 (6%); dan P5 (8%) dalam uji kualitas karkas berat hidup,berat karkas persentase karkas : dada, paha, sayap, punggung dan Sensoris berbeda tidak nyata berdasarkan hasil penlitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penambahan nanokapsul kunyit pada air minum sampai 8% tidak berpengaruh nyata pada kualitas karkas dan sensoris daging ayam KUB. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penambahan nanokapsul kunyit sampai 8% dalam air minum tidak merpenrgaruhi kualitas karkas dan sensoris daging ayam KUB
.

Kata kunci: Ayam KUB, nanokapsul kunyit, kualitas karkas, sensoris daging.

ABSTRACT
This study aimed and to determine the effect of turmeric nanocapsules on the quality of carcass and chicken meat accessories of Kampung Unggul Balitbangtan (KUB). This research will be carried out on March 3 – June 8, 2023 in Sorolaten Village, Sidokarto, Godean and Chemical Laboratory. University Faculty of Agroindustry, Mercu Buana Yogyakarta. The research material used was 100 KUB chickens, and used 10 coop filled with cage as many as 5 heads and turmeric nanocapsules. This study used a Complete Randomized Design (CRD) one way pattern consisting of 5 turmeric nanocapsules in drinking water treatments, namely P1 (0%), P2 (2%), P3 (4%), P4 (6%) and P5 (8%), each of which was repeated 4 times. The variable observed were carcass quality (weight and percentage: carcass, chest, thighs, back and wing) and sensory test (color, taste, smell, texture, overall). Data were analyzed using Analysis of variance (ANOVA) if there is a noticeable difference, it is further tested with Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results of the study showed the treatment of turmeric nanocapsule mixed in KUB chicken drinking water with a percentage of P1 (0%); P2 (2%); P3 (4%); P4 (6%); and P5 (8%) in carcass quality test live weight, carcass weight carcass percentage : chest, thigh, wings, back and sensory based on the results of the research conducted, it can be concluded that the addition of turmeric nanocapsules to 8% drinking water has no real effect on the quality of carcass and sensory of KUB chicken meat.

Based on the results of research it wuld be concluded that the addition of turmeric nanocapsules up to 8% in drinking water did not affect the carcas and meat sensory properties of KUB chicken meat.

Keywords : KUB chicken, turmeric nanocapsules, carcass quality, meat sensory

PENDAHULUAN

Peternakan merupakan bagian dari subsektor pertanian yang terus diupayakan pengembangannya untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Salah satu usaha peternakan yang dapat membantu menunjang kebutuhan tersebut adalah unggas. Indonesia memiliki banyak sumber daya genetik unggas yang masih dapat dioptimalkan, salah satunya ayam lokal yang diketahui mempunyai variasi genetik dan daya adaptif tinggi .
Ayam KUB adalah ayam Kampung Unggul Badan Litbang Pertanian yang merupakan hasil seleksi dari rumpun ayam kampung selama 6 generasi. Kriteria seleksi yang dilakukan adalah peningkatan produksi telur dengan mengurangi sifat mengeram. Ayam KUB mampu memproduksi telur mencapai 220 butir/tahun, sehingga diharapkan dapat menghasilkan DOC dalam jumlah banyak (Priyanti dkk.,2016). Potensi produksi telur ayam KUB yang tinggi ini sangat berpeluang untuk menghasilkan DOC ayam potong. Permintaan kebutuhan daging ayam kampung saat ini sangat tinggi, sehingga DOC ayam harus mampu memenuhi kebutuhan peternak dalam usaha pembesaran sebagai ayam potong. Ayam KUB mempunyai masa panen yang relative singkat yaitu berkisar 80 – 100 hari dan dapat memiliki bobot 1,4 sampai 1,6 kilogram saat panen, selain itu juga memiliki masa bertelur yang lebih cepat dibandingkan ayam kampong biasa sehingga banyak diminati oleh peternak karna mempunyai prospek pasaryang bagus.
Tingginya permintaan pasar menjadikan itik hibrida ini paling banyak di pelihara oleh peternak bebek pedaging. Bebek hibrida merupakan salah satu bebek pedaging unggulan, dengan pencapaian bobot yang relatif lebih cepat. Bebek hibrida juga di kenal memiliki ketahanan tubuh yang lebih bagus terhadap serangan penyakit. Harga jual yang bagus, membuat harga DOD ini memiliki harga yang berbeda dengan DOD bebek pedaging lainnya. Oleh karena itu pemilihan bebek hibrida sebagai usaha budidaya ini sangat cocok dan memiliki prospek yang bagus untuk kedepannya.
Karkas merupakan bagian tubuh ayam yang diperoleh setelah unggas dipotong dan dibuang bulu, dikeluarkan organ dalam dan darahnya, kepala

dipisahkan dengan leher hingga batas pemotongan, dan dipisahkan bagian kaki (tarso metatarsus) yang kemudian jadi beberapa bagian yaitu sayap, dada, paha atas, paha bawah dan punggung (Tumiran, 2019). Daging ayam merupakan sekumpulan otot skeletal dari karkas yang layak dikonsumsi masarakat. Kualitas daging adalah suatu kombinasi dan variasi sifat - sifat daging sehingga produk daging dapat dimakan. Kualitas daging dapat tercermin dari sifat nutrisi,fisik dan sensori. Sifat nutrisi daging ditunjukkan dengan kandungan air, proteindan lemak Sifat fisik daging dapat dilihat dari nilai pH dan keempukan yang diukur dengan alat. Kisaran pH normal daging broiler adalah 5,96 sampai 6,07 (Van Laack dkk, .2000), dan 6,11 (Prayitno dkk., 2010). Faktor –faktor yang dapat mempengaaruhi karkas adalah jenis kelamin, umur, konsumsi pakan, dan temperatur.
Faktor penentu kualitas daging ayam KUB adalah tekstur dan keempukan. Keempukan secara keseluruhan meliputi tekstur serta melibatkan tiga aspek yaitu kemudahan awal penetrasi gigi, mudahnya daging dikunyah, dan jumlah residu yang tertinggal setelah pengunyahan Sifat sensori daging merupakan parameter kualitas daging yang meliputi warna, tekstur, aroma, keempukan dan rasa Menurut Tumiran (2013) daging ayam KUB memiliki kandungan protein dan lemak yang lebih tinggi disbandingkan dengan ayam lainnya. Secara keempukan, daging ayam KUB masih belum bisa menyerupai daging ayam kampung. Warna daging ayam KUB berbedadengan warna daging lainnya yang memiliki warna putih pucat dan menarik. Sedangkan untuktekstur serat, daging ayam KUB memiliki tekstur berserat agak kasar sama dengan ayam kampung.
Sifat subjektif pada produk pangan lebih umum disebut sensoris atau sifat sensorik atau bisa juga disebut sifat indrawi karena penilaiannya menggunakan organ indra manusia. Sifat mutu indrawi pangan adalah sifat produk pangan yang hanya dikenali atau diukur dengan proses pengindraan. Pengujian mutu produk pangan yaitu warna melaui penglihatan dengan mata, bau melalui penciuman dengan hidung, tekstur melaui perabaan dengan ujung jari tangan, dan yang terakhirrasa melalui pencicipan dengan rongga mulut. Uji sensoris

dengan produk pangan secara sempit disebut sebagai uji cita rasa karena penciptaan rasa pada pangan sangat menonjol (Sigit dkk,. 2017).
Kunyit (Curcuma domestica) merupakan tanaman rempah serta obat yang berasal dariAsia Tenggara. kunyit banyak digunakan di Indonesia dan bangsa lain sebagai pelengkap bumbu masakan, jamu, atau untuk menjaga kesehatan dan kecantikan. Kunyit merupakan famili dari jahe (Zingiberaceae) dan banyak digunakan dalam sistem pengobatan seperti Ayurveda (Kumar dkk.,2014).
Nanokapsul kunyit merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mempermudah pemanfaatan kunyit. Menurut Abdullatif (2016) pemanfaatan nanokapsul kunyit pada usaha peternakan digunakan dengan cara menambahkan nanokapsul kunyit kedalam ransum. Hal ini dilakukan karena untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kunyit terhadap kualitas produksi ternak. Penambahan nanokapsul kunyit berfungsi sebagai zat additive yang sangat baik digunakan untuk menunjang produktivitas ternak. Tujuan penggunaan metode nanokapsul kunyit dilakukan agar ikatan ionic antara kitosan dan kurkumin tidak seluruhnya rusak sehingga diperlukan bahan anion seperti sodium tripolifosfat (STTP) Produk nanokapsul kunyit ini merupakan produk baru sehingga perlu dipelajari pengaruhnya pada ternak sebagi upaya peningkatan produksi ternak dari sektor perunggasan terutama pada ayam KUB (Sundari 2021).

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 10 minggu pada tanggal 30 Maret 2023 sampai 8 Juni 2023 dan Penelitian ini dilaksanakan di Kandang pemeliharaan, yang berada di desa Sorolaten, Sidokarto, Godean Sleman Yogyakarta. Analisis karkas dilakukan didesa Sorolaten dan Uji oraganoleptik di Laboratorium kimia, Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta

Materi Penelitian
a) Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ayam Kampung Unggul Balitbangtan

(KUB) jantan sebanyak 100 ekor, kunyit, asam sitrat, kitosan, Sodium tripolifosfat dan bahan pakan yang digunakan adalah: jagung kuning, bekatul padi, wheat pollard, soybean meal (SBM), meat bone meal (MBM), poultry meat meal (PMM), minyak sawit, Jus Kunyit, DL- Methionine, Lysine- HCL, kalsium fosfat, dan filler Formulasi Ransum Ayam KUB) dan menggunakan panelis yang terlatih dalam uji sensoris sebanyak 30 panelis.

b) Alat
Alat yang digunakan yaitu kandang box berukuran pxlxt = 1 x 1 x 1 m sebanyak 20 kandang dengan di alas berupa sekam setinggi 5 cm , yang dilengkapi tempat pakan berkapasitas 5 kg dan minum ukuran 1 liter dan lampu pijar. Alat yang digunakan pada pembuatan nanokapsul kunyit berupa blender, gelas ukur, timbangan, saringan, botol aqua, nampan dan pisau dapur.
· Bangunan kendang dan kendang kelompok 20 petak berukuran Panjang x lebar = 1 x 1 x 1 meter
· Tempat pakan dan tempat minum
· Timbangan ayam dan pakan
· Seperangkat alat bedah ( pisau, baki, gunting, talenan dll )
· Alat masak dan sensoris
Variabel Penelitian
Variable yang diteliti dalam penelitian ini meliputi bobot hidup, bobot karkas, persentasi karkas dan bagian-bagian karkas yang meliputi (dada, paha, punggung dan sayap) dan untuk uji sensoris yang meliputi warna, rasa, aroma dan tekstur daging..

Metode penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dan dirancang dengan rancangan acak lengkap pola searah dengan 5 perlakuan 4 ulangan.

 (
10
)
Kualitas karkas

Bobot Badan Hidup
Bobot hidup adalah bobot badan ayam yang ditimbang setelah ayam dipuasakan selama 6 jam. Bobot hidup erat kaitannya dengan pertumbuhan. Pertumbuhan yang baik menghasilkan bobot hidup yang baik pula. Oktaviana dkk, (2010) menyatakan bahwa bobot dipengaruhi oleh pertambahan bobot badan dan umur ternak, sedangkan pertambahan bobot badan juga sangat dipengaruhi oleh asupan nutrien dan pencernaan di dalam tubuh ternak, dimana semakin baik pencernaan dan penyerapan nutrien maka akan memberikan pertambahan bobot badan yang baik dan secara tidak langsung akan memberikan bobot yang tinggi

Bobot karkas
Bobot karkas adalah karkas hasil prosesing tanpa darah, bulu, kepala, kaki, leher dan jeroan . Penimbangan bobot karkas hasil prosesing ayam dilakukan pada setiap masing-masing perlakuan dan ulangan, termasuk pula bobot hidup ayam. Bobot karkas dapat diukur dengan penimbangan . Bobot karkas = bobot hidup – (darah, bulu, leher dan kepala, shank, jeroan (kecuali paru-paru dan ginjal)) (Subekti et al. 2012)..
Karkas dan bagian-bagian karkas
Dalam mendapatkan hasil atau data bagian karkas yaitu mengunakan = bagian karkas : bobot karkas x 100 % (Irham, 2012). dan akan mendapatkan hasil persentase tersebut, berikut penjelasan bagian-bagian karkas yang meliputi paha, dada, punggung dan sayap.

Paha
Paha dipisahkan pada acetabulum, otot pelvix diikutkan, sedangkan tulang pelvix tidak ikut pada paha dan di bagian ujung dorsal tulang. tarsusmetatarsus. Bobot paha dihitung dengan penimbangan pada bagian paha setelah dipisahkan dengan karkas. Persentase paha dihitung dengan cara
= bobot paha : bobot karkas x 100 % (Irham, 2012).
Dada
Dada dipisahkan pada ujung scapula dan dorsal rusuk. Bobot dada diukur dengan penimbangan pada bagian dada setelah dipisahkan

dari karkas. Persentase dada dihitung dengan cara = bobot dada : bobot karkas x 100% ( Irham, 2012) Punggung
Punggung dipisahkan pada tulang pelvix, ujung scapula bagian dorsal dari rusuk dan bagian posterior leher Bobot punggung diukur dengan penimbangan pada bagian punggung setelah dipisahkan dari karkas. Persentase punggung dihitung dengan cara = bobot punggung : bobot karkas x 100
% (Irham, 2012).
Sayap
Sayap dapat dipisahkan melalui potongan sendi - sendi tulang bahu( Irham,2012). Bobot sayap diukur dengan penimbangan pada bagian sayap setelah dipisahkan dari karkas. Persentase sayap dihitung dengan cara = bobot sayap : bobot karkas kemudian x 100 %.
.
Uji Sensoris
Sifat sensoris adalah suatu sifat produk yang dapat ditentukan dengan uji sensoris menggunakan panelis. Karaktertistik daging yang ikut pada palatabilitas adalah karakteristik yang dapat disetujui dengan mata, hidung dan lidah (palat). Persepsi palatabilitas sangat bervariasi diantara indvidu (Soeparno, 2015). Kualitas Sensoris daging ayam, dengan direbus air bersih sampai suhu 80°C diukur dengan menggunakan thermometer bimetal dan dilakukan uji pada panelis Uji sensoris berupa hedonic terkait dengan warna, aroma, tekstur dan penampilan secara umum, berikur skala angka penilaian uji sensoris (Arifin dkk, 2020).:
1.sangat suka 2.suka 3.netral 4.tidak suka
5.sangat tidak suka

Analisis Data
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) atau Completely Randomized Design (CRD) pola searah dengan lima perlakuan dan masing-masing empat ulangan. Data yang diperoleh dianalisa dengan analisis variansi, apabila terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan uji DMRT yaitu Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Astuti
2014). Analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistik 26..


HASIL DAN PEMBAHASAN
Bobot Hidup

Pada hasil data bobot hidup ayam KUB jantan umur 10 minggu dengan perlakuan yaitu. Penambahan dalam air minum + Nanokapsul kunyit 0
% (kontrol), + Nanokapsul kunyit 2 %, + Nanokapsul kunyit 4 %, + Nanokapsul kunyit 6 % dan + Nanokapsul kunyit 8 %, yang disajikan pada Tabel 1.
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0 %
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056
076
26
019,2
5
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86
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5
)Tabel 1. Rerata bobot hidup ayam KUB 10 minggu pada masing-masing perlakuan (g/ekor)

ayam KUB. Pemberian nanokapsul kunyit pada air minum ayam KUB pada persentase 0-8 % dalam penelitian ini belum mampu meningkatkan bobot hidup ayam KUB. Pada hasil rerata perlakuan persentase 0%, 2%, 4%, 6% dan 8% mendapatkan hasil rerata secara berurut yaitu 1019,3 g/ekor, 1054,8 g/ekor, 9,66,8 g/ekor, 1011,3 g/ekor dan 1082,3 g/ekor (Tabel 1). Tidak adanya pengaruh dari air minum yang dicampurakan nanokapsul kunyit pada ayam KUB dalam penelitian ini diduga karena presentase nanokapsul kunyit yang dicampurkan dalam air tidak cukup tinggi untuk memberikan manfaat yang signifikan pada ayam KUB, presentase nanokapsul kunyit yang diberikan masih terbilang rendah sehingga tidak menunjukkan hasil yang bobot hidup yang signifikan. Menurut Salmah (2020), bahwa penambahan nanokapsul kunyit untuk mendapatakan hasil signifikan harus diangka 16% hingga 28% agar mendapatkan hasil yang maksimal atau signifikan.
Bobot Karkas
Karkas merupakan bagian tubuh pada ayam setelah dilakukan penyembelihan secara halal, pencabutan bulu dan pengeluaran jeroan, tanpa kepala, leher, seng, paru-paru dan ginjal (Irham, 2012).






Keterangan : ns = non signifikan
Hasil analisis variansi (lampiran 1) bobot hidup menunjukkan penambahan nanokapsul kunyit pada air minum ayam KUB tidak berpengaruh (P>0,05) Hal ini diduga karena nanokapsul kunyit yang telah campurkan ke dalam air minum yang dikomsumsi oleh ayam KUB sangat rendah pesentasen pemberian 0% sampai 8%, sehingga tidak tersalurkan kandungan nutrisi dan protein nanokapsul, bagi berat bobot hidup ayam KUB tersebut, karena kurangnya dosis atau persentase pemberian nanokapsul kunyit dan masa pemeliharaan ayam tersebut, sehingga rerata bobot hidup pada ayam KUB tidak berbeda nyata. Berdasarkan hasil penelitian Pertiwi dkk. (2017) tingkat konsumsi 0%- 8% air minum dari rebusan kunyit tidak menunjukkan pengaruh nyata pada bobot hidup ayam KUB.
Pada penelitian ini pemberian nanokapsul kunyit pada air minum yang dikonsumsi oleh ayam KUB bertujuan untuk meningkatkan bobot hidup

Hasil analisis variansi pada (Tabel 2) dan (lampiran 2) menunjukkan bahwa penambahan nanokapsul kunyit pada air minum ayam KUB tidak berpengaruh (P>0,05). Hal ini diduga karena bobot karkas yang relatif hampir sama, sehingga persentase karkas dihasilkan berbeda tidak nyata. Diketahui ada korelasi positif antara bobot hidup dengan bobot karkas yaitu semakin tinggi bobot hidup maka akan semakin tinggi bobot karkas yang dihasilkan (Sundari, 2014). Hal ini sesuai dengan pendapat dengan Purba dan Prasetyo (2014) kekurangan protein pada nanokapsul kunyit sebagai elemen yang sangat penting untuk pertumbuhan otot yang merupakan bagian terbesar dari karkas sehingga mempengaruhi bagian karkas satu dengan lainnya Sundari dkk. (2022) ayam KUB merupakan jenis ayam yang mudah beradaptasi pada lingkungan termasuk perubahan pakan dan penambahan bahan aktif yang terkandung pada Nanokapsul (kurkumin, kitosan, asam sitrat maupun sodium- tripolifosfatm/STPP).
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)Tabel 2. Rerata bobot karkas ayam KUB jantan umur 10 minggu pada masing-masing perlakuan (g/ekor).













Keterangan : ns = non signifikan
Pada hasil rerata perlakuan persentase 0%, 2%, 4%, 6% dan 8% mendapatkan hasil rerata secara
berurut yaitu 604,0 g/ekor, 620,5 g/ekor, 602,5
g/ekor, 599,0 g/ekor dan 654,3 g/ekor (Tabel 2). Pemberian nanokapsul kunyit pada air minum ayam KUB tidak mempengaruhi pertambahan bobot karkas diduga karena presentase yang diberikan masih terbilang rendah. Menurut Salmah (2020), menyatakan bahwa penambahan herbal dari 10% hingga 14% dalam air minum ayam KUB tidak berpengaruh pada bobot karkas, tetapi mampu menurunkan kadar lemak pada daging. Selain itu, faktor lain seperti genetika, manajemen perawatan dan jenis pakan yang diberikan juga dapat berpengaruh pada bobot karkas ayam KUB.
Tabel 3. Rerata persentase karkas ayam KUB jantan umur 10 minggu pada masing-masing perlakuan (%).
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Keterangan : ns = non signifikan

Hasil analisis variansi persetase di tabel 3 lampiran 1 karkas ayam KUB didapatkan yaitu tiap perlakuan yang diuji tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata(P>0,05). Hal ini disebabkan oleh pemberian nanokapsul kunyit yang terbilang rendah dan bobot hidup yang berbeda tidak nyata antar perlakuan pada ayam KUB. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewanti dkk,.(2013) yang menyatakan bahwa persentase karkas dipengaruhi oleh bobot potong. Persentase karkas berawal dari laju pertumbuhan yang ditunjukkan dengan adanya pertambahan bobot badan yang dapat mempengaruhi bobot potong yang dihasilkan. Bobot potong akan berpengaruh pada persentase karkas yang dihasilkan. Persentase karkas berhubungan dengan jenis kelamin, umur dan bobot hidup. Sehingga persentase karkas dapat meningkat seiring dengan meningkatnya umur dan bobot hidup.
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kunyit
0 %
94
40
55
27
04,00
2 %
42
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20,50
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22
54
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6 %
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99,00
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24
92
31
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)Bobot Dada
Dada merupakan salah satu bagian potongan karkas yang diminati oleh masyarakat karena memiliki daging yang tebal. Menurut Widiyawati dkk, (2020) dan Suharti dkk.(2008), bahwa potongan komersial dada merupakan bagian karkas yang banyak mengandung jaringan otot, sehingga perkembangannya lebih banyak dipengaruhi oleh zat makanan khususnya protein.
Tabel 4. Rerata bobot dada ayam KUB jantan umur 10 minggu pada masing-masing perlakuan (gram/ekor).
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	64
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	52
	06
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	23
	16
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	51
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	71
	39
	42
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Keterangan : ns = non signifikan
Hasil analisis variansi yang disajikan pada Tabel 4 dan (lampiran 1) menunjukkan bahwa penambahan nanokapsul kunyit pada air minum ayam KUB tidak berpengaruh (P>0,05) Hal ini

diduga karena nanokapsul kunyit yang telah campurkan ke dalam air minum yang dikomsumsi oleh ayam KUB sangat rendah pesentasen pemberi sehingga tidak tersalurkan kandungan nutrisi dan protein nanokapsul kunyit, terhadap bobot dada ayam KUB. Hal ini diduga penambahan nanokapsul kunyit pada air minum 0% sampai 8% terbilang rendah dan kurang untuk mempengaruhi bobot dada, sehingga tidak mendapatkan hasil yang singnifikan atau belum dapat memberikan pengaruh nyata terhadap bobot dada ayam KUB. Perkembangan daging pada bagian dada juga dipengaruhi oleh umur dan genetik, dimana ayam yang berukuran besar akan menghasilkan bobot dan persentase dada yang besar. Ratih dkk (2013) menyatakan bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor pemberian nanokapsul yang rendah, umur pemeliharan dan lingkungan hidup ayam tersebut..
Pada hasil rerata perlakuan persentase 0%, 2%, 4%, 6% dan 8% mendapatkan hasil rerata secara
berurut yaitu 130,0 g/ekor, 157,0 g/ekor, 144,8
g/ekor, 126,8 g/ekor dan 148,5 g/ekor (Tabel 4). Komposisi nutrisi yang tidak seimbang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ayam, termasuk pembentukan bobot dada. Pemberian nanokapsul kunyit pada air minum ayam KUB dapat meningkatkan nafsu makan dan mempercepat proses pengosongan lambung, sehingga menyebabkan peningkatan asupan pakan yang tingi bagi ayam tersebut dan juga penambahan berat badan, namun tidak secara signifikan. Menurut Riduwanto. (2010) bahwa kunyit memiliki peran pada proses pencernaan didalam organ khususnya dalam meningkatkan metabolisme karbohidrat, lemak dan protein ayam KUB.
Kurkumin merupakan zat aktif yang terdapat pada kunyit bersama kitosan, keduanya mempengaruhi metabolisme kolesterol dengan cara meningkatkan aktivitas enzim cholesterol 7α- hidroksilase yang berfungsi mengkonversikan kolesterol dari jaringan perifer (termasuk lemak sub- kutan) ditarik ke hati untuk mensintesis asam empedu selanjutnya di buang keluar melalui saluran pencernaan ke feses sehingga lemak berkurang Sundari dkk. ( 2022).
Hasil analisis persentase bobot daya ayam KUB yaitu pada tiap perlakuan yang diuji tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P>0,05). Hasil rerata tiap perlakuan menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan, dapat dilihat pada Tabel 4. Persentase dada memiliki nilai ekonomi yang tinggi, karena komponen dada memiliki perdagingan yang paling banyak jika dibandingkan dengan komponen karkas lainnya. Hal ini didukung oleh Putra dkk. (2015) persentase bagian dada akan

meningkat ketika pertumbuhan tulang menurun dan pertumbuhan otot meningkat.
Tabel 5. Rerata persentase dada ayam KUB jantan umur 10 minggu pada masing-masing perlakuan (%).

	Perlaku an Penambahan
Nanoka psul kunyit
	
	Ulangan
	
	

	
	
	
	
	
	eratan
s

	
0 %
	
8,6
9
	
9,5
3
	
3,6
6
	
4,4
8
	
1,59

	2 %
	5,5
5
	4,7
8
	3,8
4
	6,9
1
	
5,27

	4 %
	2,8
9
	2,5
5
	3,7
9
	6,4
5
	
3,92

	6 %
	1,0
3
	8,5
9
	2,4
1
	2,7
1
	
1,19

	8 %
	3,6
2
	0,0
9
	2,5
0
	4,9
1
	
2,78


Keterangan : ns = non signifikan
Pada penelitian ini persentase bobot dada ayam KUB kurang 30%, yaitu berkisar 21,19- 25,27%. Menurut Tatli dkk. (2007) dalam keadaan normal, dengan kondisi lingkungan yang baik persentase dada ayam berkisar 35%. Hal ini dapat dipengaruhi oleh usia pemeliharaan dan pemberian nanokapsul yang dominan rendah dari 2%-8%, pakan dan lingkungan tempat hidup ternak.
Bobot Sayap
Sayap merupakan bagian dari tubuh ternak yang mempunyai banyak aktifitas yaitu digunakan untuk terbang dimana pada saat terbang sayap mempunyai tumpuan atau topangan yang berat untuk mengangkat tubuh ternak Sigaha dkk. (2019).
Hasil analisis variansi yang disajikan pada Tabel 6 dan (lampiran 1) menunjukkan bahwa penambahan nanokapsul kunyit pada air minum ayam KUB tidak berpengaruh nyata (P>0,05) Hal ini diduga penambahan nanokapsul kunyit untuk pertumbuhan sayap sangat minim karena jaringan tulang pada sayap sangat tergantu pada ketersediaan protein pada komsumsi nanokapsul kunyit dan juga kurangnya asupan penyerapan pada nanokapsul kunyit dari 0%-8% masih terbilang rendah dan kurang untuk mempengaruhi bobot sayap, sehingga tidak mendapatkan hasil yang singnifikan, atau belum dapat memberikan pengaruh terhadap bobot sayap

tetapi nanokapsul kunyit dapat mengurangi lemak pada sayap ayam KUB. Sayap merupakan bagian karkas yang lebih banyak mengandung jaringan tulang dibandingkan dengan jaringan otot, sehingga lebih berpengaruh adalah mineral dalam air minum untuk pertumbuhan ternak. Pada sayap ayam terdapat kandungan lemak yang tinggi yang dapat mempengaruhi bobot badan ayam.
Tabel 6. Rerata bobot sayap ayam KUB jantan umur 10 minggu pada masing-masing perlakuan (gram/ekor).

	Perlakuan Penambahan
Nanokapsul
kunyit
	
	
	Ulangan
	

	
	
	
	
	
	eratans

	0 %
	
8
	
9
	
02
	
1
	
5,00

	2 %
	4
	3
	9
	7
	3,25

	4 %
	6
	6
	2
	2
	1,50

	6 %
	6
	8
	3
	09
	9,00

	8 %
	88
	5
	5
	4
	18,00


Keterangan : ns = non signifikan
Pada hasil rerata perlakuan persentase 0%, 2%, 4%, 6% dan 8% mendapatkan hasil rerata secara
berurut yaitu 85,00 g/ekor, 93,25 g/ekor, 81,50
g/ekor, 89,00 g/ekor dan 118,00 g/ekor (Tabel 3). Berdasarkan pendapat Syah dkk, (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan jaringan tulang dan daging sangat tergantung pada ketersediaan protein. Protein khususnya asam amino yang berfungsi untuk membentuk jaringan otot.
Pemberian nanokapsul kunyit pada air minum ayam KUB dengan presentase 2% - 8% mampu menghasilkan rerata bobot sayap lebih tinggi yaitu 118,00 g/ekor, jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi presentase pemberian nanokapsul kunyit yang ditambah pada air minum ayam KUB maka akan dapat meningkatkan pertumbuhan bobot sayap pada ayam KUB. Selain itu penambahan volume pakan ayam dan menganti jenis pakan dengan yang lebih berserat akan lebih membantu proses pertumbuhan dari bobot ayam KUB. Menurut Mau dkk, (2022) pemberian nanokapsul ayam KUB dengan kandungan kurkumir yang tinggi yaitu 16% hingga 20% dapat berpengaruh signifikan terhadap pertambahan bobot sayap.

Tabel 7. Rerata persentase sayap ayam KUB jantan umur 10 minggu pada masing-masing perlakuan (%).

	Perlaku an Penambahan
Nanoka psul kunyit
	
	Ulangan
	
	

	
	
	
	
	
	eratan
s

	
0 %
	
3,1
3
	
2,3
4
	
5,5
7
	
5,3
7
	
4,10

	2 %
	4,6
4
	4,8
0
	5,8
4
	4,8
3
	
5,03

	4 %
	4,4
6
	1,9
1
	4,7
9
	2,5
4
	
3,43

	6 %
	2,9
9
	4,1
0
	5,9
0
	6,3
9
	
4,85

	8 %
	5,9
7
	3,7
3
	5,0
6
	6,4
9
	
7,81


Keterangan : ns = non signifikan
Sayap merupakan bagian karkas yang terdiri dari pertualangan dan terdapat banyak bulu, hal tersebut yang menyebabkan persentase sayap lebih rendah jika dibandingkan dengan bagian lainnya. Massolo dkk,. (2016) menyatakan bahwa kecilnya deposit daging pada bagian-bagian karkas dipengaruhi oleh besarnya persentase tulang. Hasil analisis persen menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata (P>0,05) antar perlakuan persentase bobot sayap ayam KUB.
Hasil rerata persentase bobot sayap ayam KUB pada penelitian ini berkisar 13,43-17,81% (Tabel 7). Hasil rerata tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan hasil penelitian Talti dkk, (2007) yang menyatakan bahwa tanpa keadaan head stress dan pakan yang diberikan sesuai dengan kebutuhannya, pada persentase sayap broiler berkisar 10%. Hal ini dapat terjadi karena pergerakan ayam yang lincah sehingga mempengaruhi efek pertumbuhan otot sayap ayam KUB. Penggunaan dosis yang tidak tepat dari nanokapsul kunyit juga dapat mempengaruhi efek yang dihasilkan pada pertumbuhan otot sayap.
Bobot Paha
Paha merupakan salah satu bagian potongan karkas ayam yang peting. Bagian paha diperoleh dengan cara menimbang bagian karkas yang diambil pada daerah persendian paha bawah hingga lutut. Pada bagian paha memiliki nilai ekonomi yang realtif

lebih murah jika dibandingkan dengan bagian dada. Bagian paha cukup banyak digemari, karena memiliki tekstur yang lebih lunak dan lebih kaya rasa. Paha ayam memiliki kandungan lemak lebih tinggi jika dibandingkan dengan dada ayam
Hasil analisis variansi yang disajikan pada Tabel 8 dan (lampiran 1) menunjukkan bahwa penambahan nanokapsul kunyit pada air minum ayam KUB tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Hal ini diduga karena bobot karkas yang berbeda tidak nyata, dimana bobot karkas akan mempengaruhi bagian- bagian karkas lainnya. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Dewanti (2013) pada hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa persentase daging dan tulang paha dipengaruhi oleh bobot hidup yang otomatis berpengaruh terhadap bobot karkas, dimana komponen karkas memiliki pertumbuhan konstan terhadap bobot karkas.
Tabel 8. Rerata bobot paha ayam KUB jantan umur 10 minggu pada masing-masing perlakuan (gram/ekor).

	Perlakuan Penambahan
Nanokapsu
l kunyit
	
	Ulangan
	

	
	
	
	
	
	eratans

	0 %
	
07
	
16
	
24
	
73
	
05,00

	2 %
	18
	97
	08
	18
	10,25

	4 %
	33
	49
	11
	23
	04,00

	6 %
	01
	29
	90
	17
	09,25

	8 %
	52
	59
	14
	79
	26,00


Keterangan : ns = non signifikan
Pada hasil rerata perlakuan persentase 0%, 2%, 4%, 6% dan 8% mendapatkan hasil rerata secara
berurut yaitu 205,00 g/ekor, 210,25 g/ekor, 204,00
g/ekor, 209,25 g/ekor dan 226,00 g/ekor (Tabel 8). Anwar dkk. (2019) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa persentase paha pada unggas dipengaruhi oleh aktivitasnya sendiri. Paha atas merupakan bagian karkas yang menghasilkan daging kedua terbanyak setelah dada, perkembangannya dipengaruhi oleh kandungan protein dalam pakan Resnawati (2004).
Pada hasil penelitian ini adapun hal yang menyebabkan bobot paha tidak mengalami perbedaan yang nyata, karena penyerapan kurkumin pada nanokapsul kunyit yang dicampurkan pada air minum ayam KUB masih belum sempurna dan tersekresi

lebih besar dalam bentuk feses. Rerata bobot paha ayam KUB pada penelitian ini tidak jauh berbeda jika dibandingkan dengan hasil penelitian Kurniawan (2011) bobot karkas bagian paha keseluruhan ayam kampung umur 10 minggu yaitu 215,16 g. Perbedaan ini diduga karena pemberian nanokapsul yang dominan rendah kondisi lingkungan termasuk usia pemeliharaan ayam tersebut .
Tabel 9. Rerata persentase paha ayam KUB jantan umur 10 minggu pada masing-masing perlakuan (%).

	Perlaku an Penambahan
Nanoka psul kunyit
 	
	
	Ulangan
	
	

	
	
	
	
	
	eratan
s

	0 %
	4,8
5
	3,7
5
	4,2
0
	2,8
3
	
3,91

	2 %
	3,9
6
	5,1
2
	3,2
8
	3,3
3
	
3,92

	4 %
	5,0
9
	1,7
0
	3,9
2
	4,1
0
	
3,70

	6 %
	4,3
6
	6,7
0
	6,4
0
	2,6
3
	
5,02

	8 %
	4,8
1
	7,4
3
	3,9
1
	1,4
0
	
4,39


Keterangan : ns = non signifikan
Hasil analisis persentase bobot paha ayam pada tiap perlakuan pemberian nanokapsul kunyit pada air minum ayam KUB tidak menunjukkan adanya pengaruh nyata. Hal ini diduga karena dosis nanokapsul kunyit yang dilarutkan pada air minum untuk ayam KUB masih terlalu rendah dan penyerapan pada tubuh bagian paha ayam KUB menjadi kurang optimal, sehingga kurang mempengaruhi pertumbuhan pada persentase paha ayam KUB.
Anwar dkk, (2019) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa persentase paha pada unggas dipengaruhi oleh aktivitasnya sendiri, sehingga besarnya hampir mendekati persentase dada yaitu dengan rataan persentase sampai dengan kisaran 28%. Pada hasil penelitan rerata perhitungan persentase bobot paha yang disajikan pada Tabel 9 berkisar dari 33,70-35,02%. Massolo dkk, (2016) menyatakan bahwa kecilnya deposit daging pada bagian-bagian karkas dipengaruhi oleh besarnya persentase tulang, persentase paha bawah juga

ditentukan oleh besarnya bobot karkas dan bagian- bagian karkas lainnya.
Bobot Punggung
Punggung merupakan bagian karkas pada batas persendian tulang belikat yang berbatasan dengan tulang dada sampai persendian tulang paha kiri dan paha kanan (Sigaha dkk,2019). Punggung merupakan bagian karkas yang paling banyak proporsi tulang jika dibandingkan dengan bagian lainnya.
Hasil analisis variasi yang disajikan pada Tabel 10 dan (lampiran 1) menunjukkan bahwa penambahan nanokapsul kunyit pada air minum ayam KUB tidak berpengaruh nyata (P>0,05) Hal ini diduga karena bobot karkas yang berbeda tidak nyata, dimana bobot karkas akan mempengaruhi bagian- bagian karkas punggung lainnya. diduga karena presentase 0-8% masih rendah sehingga kandungan kurkumin dalam nanokapsul kunyit yang kurang optimal dalam meningkatkan sekresi empedu dan meningkatkan kecernaan pada ayam KUB, sehingga perlakuan penambahan nanokapsul kunyit pada air minum tidak menunjukkan adanya pengaruh nyata. Resnawati (2004) menyatakan bahwa punggung ayam sebagian besar tersusun atas jaringan tulang dan sedikit jaringan otot, sehingga kandungan mineral dalam pakan lebih berpengaruh terhadap bobot punggung.
Tabel 10. Rerata bobot punggung ayam KUB jantan umur 10 minggu pada masing-masing perlakuan (gram/ekor).

	Perlakuan Penambahan
Nanokapsu
l kunyit
	
	Ulangan
	

	
	
	
	
	
	eratans

	0 %
	
95
	
18
	
69
	
43
	
81,25

	2 %
	64
	38
	66
	60
	57,00

	4 %
	80
	52
	72
	74
	69,50

	6 %
	82
	89
	29
	85
	71,25

	8 %
	80
	96
	78
	96
	87,50


Keterangan : ns = non signifikan
Pada hasil rerata perlakuan persentase 0%, 2%, 4%, 6% dan 8% mendapatkan hasil rerata secara
berurut yaitu 181,25 g/ekor, 157,00 g/ekor, 169,50
g/ekor, 171,25 g/ekor dan 187,50 g/ekor (Tabel 10). Bobot punggung dapat menjadi salah satu ukuran yang digunakan untuk mengukur produksi daging

pada ayam. Persentase punggung tersusun atas sebagian besar kerangka tulang dan sedikit jaringan otot. Pada umumnya, punggung ayam mengandung sejumlah daging yang signifikan dan dapat memberikan kontribusi yang berarti terhadap bobot karkas. Hal ini sesuai dengan (Daud dkk 2020) yang menyatakan bahwa persentase karkas ayam memberikan pengaruh pada bobot karkas.
Bobot potongan punggung ayam ini tidak hanya disusun oleh otot-otot jaringan namun juga disusun oleh kerangka tulang dan sel-sel penyusun punggung merupakan sel yang stabil. Pertumbuhan yang cepat pada tulang terjadi setelah tercapai ukuran maksimal dan pertumbuhan tulang akan terhenti, tulang lebih dulu tumbuh karena merupakan rangka yang menentukan pembentukan otot. Terjadinya pertumbuhan yang cepat diperngaruhi oleh keseimbangan energi dan protein ransum yang dikonsumsi terna (Muzaki dkk, 2017)
Tabel 11. Rerata persentase punggung ayam KUB jantan umur 10 minggu pada masing-masing perlakuan (%).

	Perlaku an Penambahan
Nanoka psul kunyit
	
	Ulangan
	
	

	
	
	
	
	
	eratan
s

	
0 %
	
2,8
3
	
4,0
6
	
5,8
0
	
7,1
3
	
9,96

	2 %
	5,5
5
	4,6
0
	6,5
6
	4,4
6
	
5,29

	4 %
	7,1
1
	2,3
4
	7,6
5
	6,6
1
	
8,43

	6 %
	1,1
1
	0,2
9
	4,7
1
	7,8
2
	
8,48

	8 %
	4,8
6
	8,3
2
	8,2
1
	4,3
9
	
8,95


Keterangan : ns = non signifikan
Persentase punggung tersusun atas sebagian besar kerangka tulang dan sedikit jaringan otot. Punggung merupakan bagian yang didominasi oleh tulang dan kurang berpotensi menghasilkan daging. Selama pertumbuhan, tulang tumbuh secara terus- menerus dengan kadar laju pertumbuhan relatif lambat, sedangkan pertumbuhan otot relatif lebih cepat sehingga rasio otot dengan tulang meningkat selama pertumbuhan (Daud dkk,2020)

Hasil analisis persentase bobot punggung ayam KUB menunjukkan bahwa macam perlakuan dosis persentase pemberian nanokapsul kunyit yang ditambahkan pada air minum ayam KUB tidak menunjukkaan adanya perbedaan nyata. Ilham (2012) menyatakan bahwa berat sayap dan punggung hampir sama disebabkan karena sayap dan punggung bukan merupakan terjadinya deposisi daging yang utama sehingga pada masa pertumbuhan, nutrien untuk pembentukan daging terdapat pada tempat-tempat terjadinya deposisi daging.
Hasil rerata persentase bobot punggung ayam KUB yaitu 25,29-29,96% yang disajikan pada Tabel 11. Bintang dan Natamijaya (2003) menyatakan rerata persentase punggung ayam broiler adalah 22,46- 23,43%. Hal ini berarti rerata persentase bobot punggung pada ayam KUB masih berada pada ukuran normal.
Uji Sensoris
Hasil rerata data penilaian dari panelis terhadap cita rasa (uji sensoris) setelah dilakukan uji hedonik pada daging ayam KUB umur 10 minggu dari perlakuan penambahan nanokapsul kunyit pada air minum ternak yang disajikan pada Tabel 12 dan lampiran 2 Perbedaan tingkat kualitas sensori/uji organoleptic daging dari ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) dilakukan dengan uji hedonik yang merupakan pengujian untuk mengetahui tingkat kesukaan   maupun ketidaksukaan panelis terhadap produk yang diujikan yang diukur berdasarkan warna, rasa, aroma, tekstur dan keseluruhan. Pada pengujian hedonik kali ini dicantumkan skala hedonik dengan skala 1-5 terkait dengan warna, aroma, tekstur, rasa dan penampilan secara umum yaitu (1 = sangat suka), (2
= suka), (3 = netral), (4 = tidak suka) dan (5 = sangat tidak suka).
Tabel 12. Rerata hasil uji sensoris daging ayam KUB jantan umur 10 minggu pada masing- masing perlakuan






	Kesel
uruhan ns
	
,80
	
,97
	
,60
	
,57
	
,43


Keterangan : ns = non signifikan
Pada tahap pengujian ini terdapat 5 sampel yang disediakan untuk panelis, yang diuji dengan P1 untuk daging ayam KUB kontrol tanpa penambahan nanokapsul kunyit, P2,P3,P4 dan P5 untuk daging ayam KUB dengan perlakuan penambahan nanokapsul kunyit pada air minum ternak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji sensoris atau sifat mutu daging merupakan parameter kualitas daging yang diuji baik pada warna, rasa, aroma, tekstur dan keseluruhan pada pengujian ini menunjukkan respon kesukaan terhadap karakteristik produk yang diuji yaitu menggunakan pemberian didalam air minum ayam KUB: (P1) (+ nanokapsul kunyit 0%), (kontrol) (P2), + nanokapsul kunyit 2%, (P3), + nanokapsul kunyit 4%, (P4), + nanokapsul kunyit 6% dan (P5) dan + nanokapsul kunyit 8%.
Warna
Warna merupakan salah satu parameter utama dari konsumen dalam penilaian untuk menentukan kualitas dari daging. Warna dapat terlihat secara visual sehingga dapat mempengaruhi penilai awal dari kualitas daging. Menurut Afrianti dkk. (2013) warna merupakan parameter sensoris yang paling pertama dalam penyajian. Warna merupakan kesan pertama karena menggunakan indera penglihatan. Warna yang menarik akan mengundang selera panelis atau konsumen untuk mencicipi suatu produk yang disajikan.
Penilaian warna dilakukan dengan memberi beberapa potong sampel dari 5 perlakuan daging ayam KUB kepada panelis, kemudian menilai tingkat kesukaan terhadap tampilan daging ayam KUB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor warna daging ayam KUB yang diberi air minum dengan penambahan nanokapsul kunyit berbeda tidak nyata (P>0,05) pada tabel 12, yang artinya tidak ada perbedaan antara P1, P2, P3, P4 dan P5. Penilaian panelis terhadap tingkat kesukaan warna daging ayam KUB berkisar 2,90 yang berarti warna pada daging ayam KUB setelah dimasak disukai oleh panelis.
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)Tampilan daging ayam KUB pada penelitian ini terlihat putih namun sedikit pucat, hal ini serupa dengan pernyataan Hidayah dkk. (2019), yang menyatakan daging ayam KUB memiliki warna pucat dan kurang menarik jika dibandingkan dengan daging ayam broiler dan daging ayam kampung yang memiliki warna putih. Warna pucat pada daging ayam KUB diduga karena sistem pemeliharaan yang

dilakukan pada ruang tertutup dan minim sinar matahari secara langsung.Soeparno (2015) menyatakan bahwa adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi warna pada daging antara lain yaitu jenis pakan yang diberikan, spesies, bangsa, umur, jenis kelamin, stress, pH dan oksigen. Semua faktor tersebut merupakan penentu utama konsentrasi pigmen mioglobin daging.

Rasa
Rasa merupakan salah satu penilaian sensoris yang menggunakan indra pengecap dalam penilaian suatu produk atau olahan. Rasa dapat menjadi faktor penentu dalam penilaian karena beberapa jenis daging memiliki rasa yang khas, hal ini yang menjadi pertimbangan konsumen dalam memilih jenis daging untuk dijadikan suatu olahan.
Pada pengujian sensoris bagian rasa dilakukan dengan cara membagikan potongan sampel daging ayam KUB yang telah diolah kepada panelis untuk dinilai. Hasil rerata penilaian oleh panelis, yaitu skor untuk rasa daging ayam KUB yang diberi air minum dengan penambahan nanokapsul kunyit berbeda tidak nyata (P>0,05) disajikan pada tabel 12, yang artinya tidak ada perbedaan antara P1, P2, P3, P4 dan P5. Penilaian panelis terhadap tingkat kesukaan rasa daging ayam KUB berkisar 2,70 artinya rasa dari daging ayam KUB cukup disukai oleh panelis.
Rasa daging ayam KUB pada penelitian ini memiliki sedang dan sedikit gurih hampir menyerupai rasa daging ayam broiler sehingga rerata penilaian panelis pada rasa dagimg ayam KUB cukup disukai. Hal ini sama dengan pernyataan Hidayah dkk. (2019), yang menyatakan daging ayam KUB memiliki rasa sedang kearah gurih dan tidak berbeda dengan rasa daging ayam boriler, daging ayam kampung dan daging ayam pejantan. Rasa yang sama dikarenakan daging ayam dimasak dengan metode yang sama. Jenis ayam yang berbeda tidak memberikan pengaruh rasa daging ayam.
Penambahan nanokapsul kunyit pada air minum ayam KUB tidak mempengaruhi rasa dari daging ayam KUB. Hal dapat disebabkan karena penambahan nanokapsul jus kunyit dan pakan tidak berpengaruh nyata terhadap substansi atsiri (volatil) yang    terdapat     dalam     daging     Soeparno (2005). Volatil merupakan molekul kecil yang dilepaskan oleh makanan selama pemanasan, pengunyahan dan lain-lain sehingga bereaksi dengan reseptor dalam mulut dan menentukan rasa daging, daging yang berkualitas baik memiliki rasa yang gurih (Sams 2001).

Aroma
Aroma merupakan penilaian sensoris dengan menggunakan indra penciuman. Aroma memiliki pengaruh besar terhadap daya tarik konsumen dalam menerima maupun membangkitkan selera, sehingga tertarik untuk menikmati dan memberikan penilaian kesukaan terhadap aroma daging.
Penilaian terhadap aroma dilakukan dengan cara mencium aroma yang keluar dari sampel daging ayam KUB yang telah diberikan pada penelis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor aroma daging ayam KUB yang diberi air minum dengan penambahan nanokapsul kunyit tidak berbeda nyata (P>0,05) pada tabel 12, yang artinya tidak ada perbedaan antara perlakuan, yaitu P1, P2, P3, P4 dan P5. Penilaian panelis terhadap tingkat kesukaan aroma daging ayam KUB berkisar 2,83 yang berarti aroma pada daging ayam KUB setelah dimasak disukai oleh panelis.
Pada uji sensoris untuk penilaian aroma pada daging ayam KUB tiap perlakuan tidak menujukkan hasil berbeda nyata, hal ini dikarenakan proses pengolahan tiap perlakuan daging ayam KUB diolah dengan cara yang sama, tanpa penambahan bahan apapun, sehingga aroma yang dihasilkan pada setiap perlakuan sama. Hal ini serupa dengan pendapat Hidayah dkk. (2019) yang menyatakan aroma sampel yang disajikan dinilai sama oleh panelis dikarenakan sampel yang diolah dengan penggunaan bumbu maupun cara yang sama, akan menghasilkan aroma yang sama.
Tekstur
Tekstur pada makan merupakan hasil respon dari tactile sence terhadap rangsangan fisik pada saat kontak antara bagian di dalam rongga mulut dan makanan, Sari dan Yohana (2015). Menurut Hidayah dkk (2019). Tekstur juga merupakan salah satu penilaian sensoris yang berkaitan dengan tingkat kekenyalan pada daging. Tekstur dapat terbentuk bergantung jenis dan bagian daging yang digunakan, teknik mengolah, lama waktu memasak dan penggunaan bahan tambahan saat mengolah yang dapat mempengaruhi perubahan tekstur daging ketika diolah.
Penilaian tekstur dilakukan dengan cara memberi sampel pada panelis kemudian tekstur daging ayam KUB dinilai berdasarkan indra perasa pada mulut. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor tekstur daging ayam KUB yang diberi air minum dengan penambahan nanokapsul kunyit tidak berbeda nyata (P>0,05) pada tabel 12, yang artinya tidak ada perbedaan antara

perlakuan, yaitu P1, P2, P3, P4 dan P5. Penilaian panelis terhadap tingkat kesukaan tekstur daging ayam KUB berkisar 2,77 yang berarti tekstur pada daging ayam KUB setelah dimasak disukai oleh panelis.
Tekstur daging ayam KUB adalah berserat sampai berserat agak kasar sama seperti daging ayam boiler dan daging ayam kampong. Tekstur serat daging berhubungan dengan bagian- bagian badan ayam KUB. Setiap bagian anggota tubuh ayam KUB memiliki tekstur yang berbeda- beda (Hidayah dkk,2019).
Pada penelitian ini penambahan nanokapsul kunyit pada air minum ayam KUB tidak mempengaruhi tekstur dari daging ayam KUB. Hal ini diduga karena proses pengolahan daging ayam KUB pada setiap perlakuan dilakukan dengan metode yang sama, sehingga penilaian tekstur tiap perlakuan tidak jauh berbeda. Hal ini juga dapat disebabkan karena presentase atau dosis nanokapsul kunyit yang diberikan pada ayam KUB yang masih rendah, sehingga tidak menunjukkan efek yang signifikan terhadap tekstur daging ayam KUB setelah diolah. Menurut Anggaraeni dkk,. (2022) dan Wahyuningsi dkk. (2022) beberapa faktor seperti umur ayam, jenis kelamin dan jenis pakan yang diberikan dapat mempengaruhi tekstur pada daging ayam KUB.
Keseluruhan
Pada uji sensoris untuk penilaian keseluruhan dipengaruhi oleh penilaian aroma, warna, rasa serta tekstur pada daging ayam KUB. Penilaian keseluruhan menjadi penilaian akhir dari panelis yang dapat menentukan mana hasil olahan daging ayam KUB yang paling dapat diterima dan disukai. Hal sejalan dengan penelitian Irmawati dkk, (2014) bahwa penerimaan keseluruhan oleh panelis terhadap makanan dapat diukur dari segi rasa daging, warna daging, aroma daging, dan tekstur daging.
Pada hasil penilaian keseluruhan daging ayam KUB menunjukkan bahwa skor penilaian keseluruhan daging ayam KUB yang diberi air minum dengan penambahan nanokapsul kunyit tidak berbeda nyata (P>0,05) pada tabel 12., yang artinya tidak ada perbedaan antara perlakuan, yaitu P1, P2, P3, P4 dan P5. Penilaian panelis terhadap tingkat kesukaan secara keseluruhan daging ayam KUB berkisar 2,97 yang berarti tekstur pada daging ayam KUB setelah dimasak disukai dan dapat diterima oleh panelis.
Beberapa faktor seperti pemilihan bagian potongan daging yang dijadikan penilaian, bahan yang digunakan pada proses pengolahan, teknik pengolahan, tingkat keasaman pH daging,

kandungan protein dan lemak pada daging ayam KUB, serta proses sebelum dan sesudah pemotongan dapat mempengaruhi penilaian keseluruhan daging ayam KUB.
Berdasarkan hasil analisis penelitian penilaian keselurahan pada tiap perlakuan tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata, hal ini diduga karena dosis penambahan nanokapsul kunyit pada air minum ayam KUB masih rendah, sehingga kurang mempengaruhi rasa, aroma, warna dan tekstur dari daging ayam KUB. Penilaian secara keseluruhan daging ayam KUB tidak memiliki perbedaan nyata, namun pada perlakuan P5 dengan hasil penilaian yaitu 2,43 maka hal ini menunjukkan bahwa daging ayam KUB dengan perlakuan penambahan nanokapsul kunyit 8% pada air minum ayam KUB lebih disukai oleh panelis dibandingkan perlakuan lainnya.
Pada umumnya tampilan warna daging ayam KUB terlihat pucat, sehingga kurang menarik secara visual, namun rasa, aroma dan tekstur daging ayam KUB tidak jauh berbeda dengan daging ayam boiler maupun daging ayam kampung. Olahan daging ayam KUB dapat lebih menarik apabila ditambah dengan bahan seperti rempah, bumbu dan beberapa jenis sayuran agar dapat meningkatkan tampilan, rasa, aroma dan tekstur dari daging ayam KUB.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penambahan pada nanokapsul kunyit sampai 8% dalam air minum tidak mempengaruhi kualitas karkas dan sensoris daging ayam KUB
Saran
Perlu penelitian lebih lanjut lagi untuk meningkatkan kadar nanokapsul kunyit agar dapat memperngaruhi kualiatas karkas dan sensoris daging ayam KUB
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